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ABSTRAK 

Permasalahan yang timbul pada ibu bersalin secara SC diantaranya keterbatasan 

aktivitas fisik karena pengaruh anestesi, dan ketidaknyamanan bergerak karena nyeri yang 

disebabkan proses pembedahan, yang menyebabkan pemenuhan kebutuhan diri (Activity of 

Daily Living) terganggu, respon ibu dan bayi (bonding attachment) berkurang, sehingga ASI 

tidak dapat diberikan optimal. Pendekatan asuhan dari sudut pandang psikososial 

(kepercayaan) dirasa penting terutama karena Indonesia memiliki cakupan umat muslim yang 

terbanyak (90%). Murotal Surat Al Mulk meningkatkan hormon endorphin sehingga dapat 

menurunkan efek nyeri post SC, utamanya pada penurunan intensitas nyeri pasien 6 jam 

pasca seksio sesaria di RSUD Kota Bandung (p-value= 0,048). Metode pelaksanaan 

dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada bidan yang berada di Ruang Aster RSUD 

Kota Bandung, sebagai ruang rawat nifas post SC. Hadir 58,82% dari total bidan, dan 1 orang 

dari tim promkes. Hasilnya, ruang Aster RSUD Kota Bandung dipasang TV dan audio yang 

terhubung seluruh ruangan dengan diperdengarkan surat Al Mulk, dan peningkatan 

pengetahuan sebanyak 17,5% yaitu dari 72,5% menjadi 90%. Seluruh indikator menunjukkan 

keberhasilan pelaksanaan pengmas, sehingga dengan tingginya angka SC di RSUD Kota 

Bandung, diharapkan dapat berkurang nyerinya dengan pelaksanaan kegiatan ini, dan 

meningkatkan kemampuan ADL ibu post SC, sehingga ASI juga dapat diberikan secara 

optimal. 

Kata Kunci:  Nyeri, Sectio Cesarea, Al-Qur’an, Al Mulk  
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 WHO mencatat adanya peningkatan persalinan dengan metode Sectio Caesarea (SC). 

Peningkatan ini meningkat secara global dan meningkat hampir 29% setiap tahunnya. 

Peningkatan angka operasi SC diseluruh duunia telah meningkat dari sekitar 7% pada tahun 

1990 menjadi 21% pada saat ini, yang diperkirakan terus meningkat selama dekade ini. WHO 

merekomendasikan aksi non-klinis yang dapat menurunkan terjadinya persalinan SC yang 

tidak diperlukan (tanpa indikasi medis), dengan tetap menghormati perempuan, salahsatunya 

yaitu intervensi dengan pemberian edukasi yang mempertahankan perempuan yang secara 

aktif untuk dapat merencanakan persalinan yang mereka inginkan termasuk, pelatihan untuk 

persiapan persalinan, program relaksisi, dukungan psikososial yang mereka inginkan untuk 

mengatasi ketakutan pada rasa sakit dan kecemasan. Implementasinya harus dimonitoring dan 

di evaluasi (Betran et al. 2021). Asia Tenggara di prediksi memiliki 15,9% kejadian persalinan 

dengan SC (WHO 2021). WHO memberikan standar maksimal terjadinya persalinan dengan 

SC yaitu 5-15%, namun kenyataannya Indonesia memiliki angka 17,6%, dan jawa Barat 

mencapai 18,14% (Kemenkes 2020). Permasalahan yang ditimbulkan pada ibu yang 

melakukan persalinan secara SC berbeda dengan persalinan normal. Perubahan yang dialami 

secara fisiologis pada masa nifas, pasien akan menghadapi beberapa masalah diantaranya 

keterbatasan aktivitas fisik karena pengaruh anestesi serta ketidaknyamanan bergerak karena 

nyeri yang disebabkan proses pembedahan (Yuliana 2018). Kondisi ini menyebabkan 

pemenuhan kebutuhan diri (Activity of Daily Living) terganggu, respon ibu dan bayi (bonding 

attachment) berkurang, sehingga ASI tidak dapat diberikan secara optimal. Nyeri post SC 

apabila dirasakan sangat hebat dan tidak segera diatasi dapat mengakibatkan syok neurogenik 

bahkan dapat mengancam jiwa (Sung and Mahdy 2023). Indonesia memiliki umat muslim 

yang terbanyak yaitu 90% penduduknya muslim, sehingga menjadi hal yang relevan untuk 

menjadikan asuhan yang diberikan dengan melihat dari segi psikososial yaitu dari segi 

kepercayaan umat muslim, salahsatunya dengan memasukkan Al-Quran sebagai terapi dalam 

proses mengurangi rasa sakit. Sebuah penelitian menemukan bahwa terapi murottal dapat 

menyembuhkan penyakit. Penelitian menunjukkan hasil bahwa Al Quran membawa dampak 

positif setelah . mendengarkannya karena urat saraf yang tegang dapat berkurang. Penelitian 

yang dilakukan hasilnya sudah dikaji melakui alat yang terkait dengan beragam penyakit 

mental yang tercatat secara kualitatif dan kuantitatif  (Ria, Maya, and Jamalluddin 2020). 

Murotal Surat Al Mulk meningkatkan hormon endorphin sehingga dapat menurunkan efek 

nyeri post SC(Wahyuningsih and Khayati 2021). 

Penelitian ini merupakan implementasi dari penelitian sebelumnya, yaitu tentang mobilisasi 

dini terhadap rasa nyeri post SC, yang akan mencari apa saja terapi non medis yang dapat 

diimplementasikan kepada pasien post SC sehingga dapat di jadikan evidence based practice 

yang diupaykan menjadi SOP dalam alternatif penanganan non medis, yang aman dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Pengembangan terapi non medis yang sudah ada yaitu menggunakan 

essential oil, akupresur, akupuntur, musik, pijat, salep (ointment) herbal, reflexologi, tablet 

herbal, terapi elektromagnetik, yang hasilnya dapat dilihat dalam Gambar 1.  
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Gambar 1. Pengembangan Terapi Non Medis Yang Sudah Ada Yaitu Menggunakan Essential Oil, 

Akupresur, Akupuntur, Musik, Pijat, Salep (Ointment) Herbal, Reflexologi, Tablet Herbal, Terapi 

Elektromagnetik 

Maka, penelitian ini memiliki kebaruan, bahwa terapi dengan murotal Al Quran yang belum 

adapada penelitian sebelumnya. Mirip dengan musik, diharapkan dengan mendengarkan 

murotal al quran, pasien dapat fokus pada apa yang sedang didengarkannya, dan membuatnya 

terdistraksi dari rasa sakit yang dialaminya. Seperti halnya musik yang dilaporkan memiliki 

efek analgesik pada beberapa persalinan dengan post sectio (Simavli et al. 2014). 

Sejalan dengan itu, studi pendahuluan di RSUD Kota Bandung, pada tanggal 30 Desember 

2023 terdapat tujuh pasien pasca seksio sesarea hari pertama mengalami nyeri pada luka 

setelah 6 jam pasca seksio sesarea. Pasien mengatakan nyeri saat menggerakkan kaki dan 

belajar miring sebanyak lima orang dengan posisi masih terlentang sehingga bayi menyusu ke 

ibunya dalam posisi tengkurap. Dua pasien mengatakan nyeri tapi masih bisa diatasi, tampak 

ibu lebih rileks dan sudah bisa mobilisasi dini. Di ruang pulih sadar dengan melakukan gerak 

awal seperti miring kiri atau kanan dan gerak secara pasif. Latihan mobilisasi tersebut 

membuat pasien untuk berkonsentrasi memfokuskan pikiran terhadap gerakan yang dilakukan. 
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Mengacu pada data demografis negara Indonesia merupakan penduduk muslim mencapai 

229,62 juta jiwa atau 87,2% dari total populasi Indonesia berjumlah 269,6 juta jiwa(Kemenkes 

2020). Keyakinan atau kepercayaan seseorang mempengaruhi cara penanganan dalam 

mengatasi masalahnya, dalam hal ini pasien akan meyakini suatu penanganan untuk 

menyembuhkan rasa nyeri. Jumlah penduduk muslim yang cukup besar, menjadi landasan 

untuk memberikan pelayanan non farmakologis beradasarkan keyakinan seseorang, karenanya 

kitab suci Al Qur’an sebagai keyakinan umat muslim, sudah dilakukan beberapa penelitian 

untuk dapat mempengaruhi hal positif, termasuk berfungsi sebagai salah satu metode distraksi 

pendengaran yang efektif, yaitu melalui terapi murottal Al Qur’an. Murottal adalah rekaman 

suara bacaan Al-Qur’an yang dilagukan oleh seseorang qori. Metode distraksi menggunakan 

murottal Al-Qur’an lebih efektif dari pada metode distraksi yang lain, karena merupakan 

pendekatan terapi non farmakologi secara keagamaan, tentu lebih cepat diterima oleh pasien, 

yang dominan beragama Islam. Sejalan dengan hasil penelitian bahwa terapi murattal al-quran 

dapat menurunkan intensitas nyeri pasca seksio sesarea di Rumah Sakit Roemani 

Muhammadiyah Semarang. Didukung juga dengan hasil penelitian tentang efektivitas murattal 

al mulk terhadap nyeri pada ibu post partum seksio sesaria. Upaya dalam mengatasi nyeri 

pasca seksio sesarea secara holistik dengan menggunakan distraksi terapi murattal al-quran 

sesuai dengan visi dan misi Universitas Aisyiyah Bandung yaitu menjadi universitas islami 

dan termuka di bidang IPTEKS tingkat Internasional tahun 2045. Serta mengacu pada salah 

satu misinya yaitu memajukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan kemaslahatan umat. 

2. METODE PENELITIAN  

 Metode yang dilakukan yaitu dengan melakukan seramah-tanya jawab, diskusi dan 

koordinasi. Pada tahap pertama, diberikan edukasi pada bidan dan perawatat di RSUD Kota 

Bandung tentang terapi surat Al Mulk. Menyampaikan SOP yang dapat ditawarkan untuk 

dapat diterapkan di RSUD Kota Bandung, sebagai salahsatu terapi pengurangan nyeri post 

SC pada pasien muslim. Selanjutnya, bekerjasama dengan tim propmsi kesehatan untuk 

dapat dilakukan kerjasama dalam penerapannya, misalnya pereapan dengan menggunakan 

media TV di ruang Aster atau melalui audio central.  

Sebelum dilakukan pengabdian dengan pemberian materi dengan CTJ dan diskusi, peserta 

diberikan pre-test, dan kemudian setelah kegiatan diberikan post-test. Hal ini dilakukan 

untuk menilai sejauhmana pengetahuan bidan di RSUD Kota Bandung tentang terapi 

murotal Al-Qur’an terutama untuk pasien post SC. Hal ini juga menjadi salahsatu 

ketercapaian pengabdian dengan indikator pengetahuan bidan, serta tersedianya media di 

ruangan sebagai implementasi dari penawaran SOP yang akan diterapkan di RSUD Kota 

Bandung dalam mengurangi rasa nyeri, terutama post SC.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini uraikanlah bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. Jelaskan 

indikator tercapainya tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan 

dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Ungkapkan keunggulan dan kelemahan 

luaran atau fokus utama kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat 

di lokasi kegiatan. Jelaskan juga tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan maupun produksi 

barang dan peluang pengembangannya kedepan. Artikel dapat diperkuat dengan 

dokumentasi yang relevan terkait jasa atau barang sebagai luaran, atau fokus utama 

kegiatan. Dokumentasi dapat berupa gambar proses penerapan atau pelaksanaan, gambar 

prototype produk, tabel, grafik, dan sebagainya.  

Sebagai salahsatu upaya untuk menyampaikan hasil penelitian, dan mengembangkan 

kebermanfaatan dari hasil penelitian, maka telah dilaksanakan pengabdian masyarakat di 

RSUD Kota Bandung. Kegiatan ini telah meibatkan 10 orang bidan dan 1 orang bagian 

promosi kesehatan di RSUD Kota Bandung, yang jumlah ini didapatkan dari penyesuaian 

jadwal dinas di ruang Aster RSUD Kota Bandung selama edukasi berlangsung.  

Kegiatan ini merupakan bentuk kerjasama dan upaya untuk mengimplementasikan hasil 

penelitian. Pengetahuan bidan di evaluasi menggunakan formulir elektronik. Sebelum 

diberikan edukasi, terdapat rerata kemampuan dasar bidan yaitu 76%, dan terdapat 

kenaikan sebanyak 16% setelah diberikan edukasi, yaitu menjadi 92%. Grafik tentang 

pencapaian ini, dapat dilhat pada Garfik 1. Edukasi yang diberikan meliputi, definisi dari 

SC, definisi nyeri, seputar bagamana murotal Al-Quran dapat bekerja pada tubuh untuk 

menjadi alternatif pengurangan rasa yeri pada ibu post SC, dan undang-undang yang 

mendasari diberikannya asuhan kepada pasien secara holistik yang berlaku di Indonesia.  

Pada kesepakatan kerjasama, didapatkan kesepakatan untuk meletakkan TV dan audio di 

setiap kamar, baik yang nantinya akan di kelola oleh ruang Aster saja, maupun yang akan 

dikelola dari audio central Rumah Sakit. Maka bidan dapat melaksanakan pemberian terapi 

murotal Al-Quran Surat Al Mulk ini kepada seluruh pasien yang masuk ke ruangan Aster, 

terutama pasien dengan post SC, dengan minimal dua kali diperdengarkan dalam 1 hari, 

dengan durasi 20 menit pada setiap kali diperdengarkan. Kegiatan ini telah memberikan 

dampak jangka panjang kepada Rumah Sakit dengan diberikannya ruang untuk kebijakan 

ini dilaksanakan di RSUD Kota Bandung.  
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Gambar 2. Hasil Evaluasi Kemampuan Dasar (%) peserta pelatihan bidan yang diuji 

pada awal dan akhir kegiatan pengabdian 
 

 

   

Gambar 3. TV dan komputer utama yang diletakkan di Ruang Aster RSUD Kota 

Bandung untuk terapi dengan murrotal Al Mulk 

 

Sesudah melahirkan dengan seksio cesarea yang dirasakan oleh ibu, harus dapat di kurangi, 

dengan berbagai teknik, agar ibu dapata menjalani masa nifasnya dengan baik dan dapat 

memberikan ASI dengan nyaman. Masuknya gelombang suara dari alunan ayat suci Al-

Qur’an surat Al-Mulk menggetarkan gendang telinga, mengguncang cairan di telinga 

dalam, dan menggetarkan sel-sel rambut di dalam koklea. Perjalanan suara yang 

berlangsung hingga memengaruhi hipotalamus dan akhirnya memengaruhi sistem saraf, 

memiliki efek meningkatkan relaksasi, ketenangan dan kenyamanan, membantu mengatasi 

insomnia, meningkatkan imunitas, dan menstabilkan pernafasan (Sukmayati and 

Rahmilasari 2025).  
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Pendekatan dengan edukasi kepada bidan sebagai garda terdepan pelayanan pada ibu nifas 

di rumah sakit, memiliki arti penting. Maka dengan kerjasama yang baik, setelah dilakukan 

pemberian edukasi kepada bidan setempat, dapat terlihat bahwa rerata pengetahuan bidan 

terhadap pemberian terapi berupa murrotal Al-Qur’an kepada pasien dengan nyeri pasca 

persalinan, meningkat dengan signifikan. Pemahaman bidan yang terevaluasi dapat 

meningkat tentang teknik mengurangi nyeri, terutama pada definisi dari SC, definisi nyeri, 

seputar bagaimana murotal Al-Quran dapat bekerja pada tubuh untuk menjadi alternatif 

pengurangan rasa yeri pada ibu post SC, terutama metode distraksi dengan menggunakan 

murottal Qur’an Surat Al-Mulk, dan undang-undang yang mendasari diberikannya asuhan 

kepada pasien secara holistik yang berlaku di Indonesia. Rumah Sakit juga telah 

menyepakati dan melaksanakan untuk meletakkan TV dan audio yang dapat didengarkan 

ke seluruh ruangan di ruang Aster RSUD Kota Bandung, sehingga penurunan nyeri dengan 

menggunakan murrotal QS.Al Mulk dapat ter-realisasi.  

Kedepan, semoga pelaksanaan dari metode ini dapat dikembangkan di seluruh RS yang ada 

di Indoneisa, khususnya di Rumah Sakit dengan pendekatan Islam. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan pada kegiatan ini yaitu pemahaman bidan yang terevaluasi dapat meningkat 

tentang teknik mengurangi nyeri, terutama pada definisi dari SC, definisi nyeri, seputar 

bagaimana murotal Al-Quran dapat bekerja pada tubuh untuk menjadi alternatif 

pengurangan rasa yeri pada ibu post SC, terutama metode distraksi dengan menggunakan 

murottal Qur’an Surat Al-Mulk, dan undang-undang yang mendasari diberikannya asuhan 

kepada pasien secara holistik yang berlaku di Indonesia. Rumah Sakit juga telah 

menyepakati dan melaksanakan untuk meletakkan TV dan audio yang dapat didengarkan 

ke seluruh ruangan di ruang Aster RSUD Kota Bandung, sehingga penurunan nyeri dengan 

menggunakan murrotal QS.Al Mulk dapat ter-realisasi.  

Kedepan, diharapkan pelaksanaan dari metode ini dapat dikembangkan di seluruh RS yang 

ada di Indoneisa, khususnya di Rumah Sakit dengan pendekatan Islam. 
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